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A. INTRODUCTION

Pendidikan memiliki peran strategis dalam menentukan perkembangan sebuah negara melalui
pengembangan potensi sumber daya manusia yang berkualitas. Proses tujuan pendidikan bukan
sekadar memindahkan ilmu pengetahuan, melainkan juga membentuk karakter dan nilai-nilai.
moralitas yang membentuk karakter individu dalam kehidupan bermasyarakat (Lathifah & Ndona,
2024). Dalam konteks pembelajaran, aktivitas pendidikan mencakup tiga dimensi utama: sebagai
kegiatan yang berorientasi pada tujuan, sebagai proses komunikasi dua arah, dan sebagai sistem yang
terstruktur (Bait et al., 2025). Proses pengajaran di tingkat dasar, terutama untuk bidang studi IPAS
memiliki karakteristik yang dirancang sesuai dengan tahap perkembangan mental peserta didik. Di
tingkatan kelas atas, pembelajaran diarahkan untuk menstimulasi siswa agar mampu
mengembangkan cara berpikir saintis (Heriyah, 2024). Pembelajaran IPAS dirancang untuk
mengembangkan kemampuan dasar dan sikap ilmiah siswa melalui kegiatan pengamatan dan
percobaan yang memberikan pengalaman langsung (Wilani & Marjo, 2025).

Abad ke-21 menuntut siswa untuk memiliki berbagai keterampilan penting, salah satunya
merupakan critical thinking skill atau kemampuan berpikir kritis. Kemampuan ini mendorong siswa
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untuk memahami dan menganalisis informasi secara mendalam, serta merekonstruksi informasi
menjadi konsep yang bermakna (Mailani et al., 2025). Berpikir kritis menjadi urgensi dalam
menghadapi dinamika kehidupan di era informasi yang demokratis, baik dalam aktivitas online
maupun offline (Pratiwi & Purwanti, 2024). Namun, realitas di lapangan menunjukkan permasalahan
yang kompleks. Hasil pra-observasi di SDN 197/Il Pulau Pekan pada tanggal 16-18 Januari 2025
mengungkap bahwa 7 dari 13 siswa (sekitar 54%) mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yakni 70. Analisis lebih mendalam mengenai keterampilan berpikir
kritis peserta didik memperlihatkan. kondisi yang memprihatinkan, sebagaimana ditunjukkan dalam
Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas V SDN 197/11 Pulau Pekan

No Nama Nilai Rentang Nilai
1 AZA 60 Cukup Kritis
2 RS 50 Cukup Kritis
3 MDA 85 Sangat Kritis
4 MV 40 Tidak Kritis
5 MAF 30 Tidak Kritis
6 MIA 35 Tidak Kritis
7 MFAF 75 Kritis
8 MZAA 60 Cukup Kritis
9 RR 40 Tidak Kritis
10 RA 75 Kritis
11 ZA 60 Cukup Kritis
12 Z 40 Tidak Kritis
13 MAS 30 Tidak Kritis

Sangat Kritis 7,69%
Kritis 15,38%

Cukup Kiritis 30%

Tidak Kritis 46,15%

Sumber: Nilai Berpikir Kritis di Kelas VV SDN 197/I1 Pulau Pekan

Berdasarkan tabel 1, data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas siswa (76,92%) belum
mencapai kategori Kkritis atau sangat kritis, yang mengindikasikan perlunya intervensi pembelajaran
yang tepat. Permasalahan ini diperparah oleh praktik proses pengajaran yang tetap tradisional dan
lebih banyak menggunakan teknik penyampaian lisan satu arah, dan kurangnya variasi dalam
penyampaian materi. Kondisi ini berdampak pada rendahnya partisipasi aktif siswa, kurangnya rasa
percaya diri, dan minimnya antusiasme dalam proses pembelajaran. Urgensi penelitian ini didasari
oleh beberapa faktor kritis: (1) Tuntutan global untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
sebagai keterampilan abad ke-21; (2) Rendahnya capaian kemampuan berpikir kritis siswa di lokasi
penelitian yang hanya 23,07% siswa mencapai kategori kritis dan sangat kritis; (3) Praktik
pembelajaran IPAS yang masih konvensional dan kurang mengoptimalkan potensi siswa; (4)
Kebutuhan mendesak untuk mengimplementasikan pendekatan pengajaran kreatif yang mampu
memperbaiki mutu proses dan capaian pembelajaran. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan
pendekatan Children Learning in Science (CLIS) pada lingkungan pengajaran IPAS tingkat dasar.
Model CLIS merupakan pendekatan konstruktivistik yang Menumbuhkan konsep dan pemikiran
peserta didik yang bersumber dari pengalaman personal dan kehidupan nyata mereka (Mulyani &
Agusminarti, 2025). Tidak sama dengan riset terdahulu yang biasanya memusatkan perhatian pada
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mata pelajaran IPA terpisah, penelitian ini menggunakan pendekatan terintegrasi melalui mata
pelajaran IPAS sesuai dengan Kurikulum Merdeka.

Model CLIS menyediakan kerangka berpikir guna membentuk suasana belajar yang
mengikutsertakan peserta didik secara dinamis dalam proses konstruksi pengetahuan (Alfatonah et
al., 2025). Penelitian terbaru memperlihatkan bahwa penerapan pendekatan CLIS pada pengajaran
IPAS mampu memperbaiki kreativitas siswa pada fase C di sekolah penggerak (Pasaribu & Wardani,
2024). Selain itu, penerapan model CLIS dengan media teknologi terbukti efektif mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dalam pengajaran IPAS kelas IV (J. J. N. Alami et al., 2024). Pendekatan
ini memungkinkan terjadinya komunikasi multiarah antara guru dan siswa menyediakan kesempatan
yang lebih luas untuk pendidik dalam mendapatkan umpan balik dalam rangka mengevaluasi
efektivitas proses pembelajaran (Rifa’i et al., 2021). Penerapan pendekatan CLIS pada pengajaran
IPAS diperkirakan mampu menstimulasi pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa melalui
tahapan yang sistematis: orientasi, elisitasi ide, restrukturisasi ide, aplikasi ide, serta review. Setiap
tahapan dirancang untuk mengaktifkan prior knowledge siswa, mengembangkan pemahaman
konseptual, dan mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks yang bermakna (Hassanudin, 2020).
Oleh sebab itu, riset ini bermaksud mengkaji perkembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik
pada pengajaran IPAS dengan menerapkan pendekatan Children Learning in Science (CLIS) di kelas
V SDN 197/11 Pulau Pekan, sebagai upaya memberikan solusi empiris terhadap permasalahan
pembelajaran yang ada.

B. LITERATURE REVIEW

Pendekatan Children Learning in Science (CLIS) adalah metode pengajaran konstruktivis yang
mengutamakan keterlibatan aktif peserta didik dalam menyusun pemahaman lewat kegiatan
pengamatan serta percobaan, khususnya dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam
bidang studi IPAS pada jenjang pendidikan dasar (Baridah, 2021). Pendekatan ini memungkinkan
siswa guna mengeksplorasi fenomena sehari-hari sebagai titik masuk pembelajaran, sehingga
menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna dan melibatkan partisipasi aktif siswa dalam
mengonstruksi pemahaman mereka sendiri (Mulyani & Agusminarti, 2025). Dalam konteks
pembelajaran IPAS sebagai gabungan IPA dan IPS dalam Kurikulum Merdeka, model CLIS
diterapkan guna mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui lima langkah terstruktur:
pengenalan, munculnya ide, penataan kembali ide, implementasi ide, dan finalisasi ide melalui
refleksi dan evaluasi (Darsanianti et al., 2024). Oleh karena itu, pendekatan hal ini bukan hanya
meningkatkan kemampuan akademik siswa dalam memahami konsep IPAS namun juga, memperkuat
Kemampuan proses ilmiah dan perilaku saintifik seperti rasa ingin tahu, kemampuan analitis, dan
objektivitas dalam menganalisis fenomena alam dan sosial (Suhelayanti et al., 2023). Berdasarkan
penelitian Nur Siti (2024), pembelajaran CLIS yang mengintegrasikan pendekatan konstruktivistik
mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik secara bertahap pada siklus
pertama dengan peningkatan nilai mencapai 77,91% (kategori tinggi) dan pada siklus kedua menjadi
96,50% (kategori sangat baik) sekaligus mendorong perkembangan sikap ilmiah dan pembelajaran
bermakna secara komprehensif (N. S. Z. D. Alami et al., 2024). Model CLIS dalam pembelajaran
IPAS merupakan pendekatan yang mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, memungkinkan mereka mengeksplorasi fenomena alam dan sosial serta
mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara mandiri maupun berkelompok.
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Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, pembelajaran konstruktivistik yang mengintegrasikan
model CLIS dapat meningkatkan kemampuan interpretasi, inferensi, eksplanasi, analisis, dan evaluasi
siswa, sekaligus mendorong pengembangan karakteristik pemikir Kkritis yang mencakup kejelian,
keingintahuan, dan objektivitas (Widodo et al., 2020). Pendekatan ini berbeda dari pembelajaran
konvensional karena membutuhkan keterlibatan penuh siswa dalam mengonstruksi pengetahuan, di
mana peserta didik bukan hanya memperoleh data dari pendidik melainkan juga aktif mengamati,
bereksperimen, serta merefleksikan pemahaman mereka melalui konteks fenomena sehari-hari.
Karakteristik pembelajaran CLIS meliputi pembelajaran berbasis fenomena yang mendorong siswa
untuk mengeksplorasi berbagai perspektif, meningkatkan kemampuan komunikasi ilmiah, kolaborasi
dalam pembahasan tim, serta kewajiban personal dalam mengonstruksi pemahaman konseptual yang
mendalam (Purniwantini, 2022). Langkah-langkah penerapan model CLIS meliputi orientasi untuk
menarik perhatian siswa melalui fenomena sehari-hari, pemunculan gagasan melalui tanya jawab
eksplorasi, penyusunan ulang gagasan yang memungkinkan perbandingan perspektif, penerapan
gagasan dalam situasi baru, dan penetapan gagasan melalui refleksi dan evaluasi (Stevilia et al.,
2025). Melalui proses ini, kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPAS meningkat
secara dramatis. Oleh karena itu, implementasi model CLIS sangat efektif dalam mencapai tujuan
pembelajaran IPAS di kelas V SDN 197/Il Pulau Pekan yang tidak hanya menekankan hasil akhir
tetapi juga pengembangan berpikir kritis dan kreativitas siswa dalam memahami fenomena alam dan
sosial secara komprehensif. Sehingga, pembelajaran lebih bermakna yang mempersiapkan siswa
menghadapi kompleksitas masa depan.

C. METHODS

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dimaksudkan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam pengajaran IPAS menggunakan pendekatan
Children Learning In Science (CLIS) untuk siswa tingkat V SDN 197/l Pulau Pekan. iset ini
dijalankan pada semester akhir periode akademik 2025, khususnya pada tanggal 4 hingga 9 Agustus
2025. PTK dipilih karena memungkinkan pendidik dan peneliti untuk mengidentifikasi dan
memecahkan masalah pembelajaran secara langsung di dalam kelas, khususnya dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang masih rendah pada pembelajaran IPAS.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat partisipatif dan reflektif, membentuk
atmosfer pembelajaran yang konstruktif serta investigatif maka, peneliti dapat berinteraksi secara
langsung dan mengamati proses konstruksi pengetahuan peserta didik melalui tahapan model CLIS
(Nurhayati & Asmawati, 2024). Subjek penelitian merupakan 13 peserta didik kelas V. Riset ini
dijalankan melalui dua putaran, dimana setiap putaran mencakup dua sesi dengan fase persiapan,
implementasi aksi, pengamatan, dan evaluasi diri. Metode pengambilan data yang diterapkan meliputi
pengamatan performa guru, pengamatan kegiatan siswa, dan evaluasi keterampilan berpikir Kritis.
Kajian data dilaksanakan dengan cara kualitatif dan kuantitatif untuk mengukur perkembangan proses
pengajaran dan keterampilan berpikir kritis siswa sesudah implementasi pendekatan CLIS.

1. Desain penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPAS melalui implementasi model Children
Learning in Science (CLIS) di kelas VV SDN 197/11 Pulau Pekan. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2024/2025, tepatnya pada tanggal 16 Januari hingga 15 Februari 2025.
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PTK dipilih karena memungkinkan guru dan peneliti untuk mengidentifikasi dan memecahkan
masalah pembelajaran secara langsung di dalam kelas melalui tahapan yang sistematis dan reflektif.
Pendekatan yang diterapkan dalam riset ini berkarakter partisipatoris dan reflektif, menciptakan
suasana belajar sealami mungkin sehingga peneliti mampu berkomunikasi langsung dengan objek
penelitian dalam implementasi model CLIS (Rizkiani et al., 2023). Riset dijalankan melalui dua
putaran, dimana setiap putaran meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, serta
refleksi. Setiap putaran meliputi dua sesi dengan waktu 2 x 35 menit tiap sesi, menggunakan lima
langkah pendekatan CLIS yakni pengenalan, munculnya ide, penataan kembali ide, implementasi
ide, dan finalisasi ide.

2. Sampel penelitian

Sampel penelitian merupakan 13 peserta didik tingkat V SDN 197/11 Pulau Pekan dengan
komposisi 7 siswa putra dan 6 siswa putri. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan melalui
identifikasi masalah rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik pada pengajaran IPAS,
dengan temuan pra-pengamatan memperlihatkan bahwa 76,92% siswa belum mencapai kategori
kritis dalam pembelajaran IPAS. Peserta yang berperan dalam riset ini adalah pendidik kelas V
selaku pelaksana dan rekan kerja yang berperan sebagai observer untuk memastikan objektivitas
pengamatan proses pembelajaran. Penetapan objek riset memakai metode purposive sampling
berdasarkan karakteristik permasalahan pembelajaran yang ditemukan di kelas tersebut. Kriteria
Sampel penelitian mencakup: (1) peserta didik tingkat V yang menghadapi hambatan dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS; (2) kelas yang memiliki variasi
kemampuan akademik yang heterogen; dan (3) kesediaan guru kelas untuk berkolaborasi dalam
implementasi model CLIS.

3. Instrumen Penelitian

Data penelitian dikumpulkan menggunakan tiga teknik utama yakni observasi, tes, serta
dokumentasi. Observasi dilaksanakan guna mengamati aktivitas guru serta siswa selama proses
pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Observer dalam
penelitian ini adalah teman sejawat yang melakukan pengamatan secara objektif untuk melihat
kelebihan dan kekurangan dari aktivitas pembelajaran. Evaluasi yang diterapkan berbentuk ujian
tulis dengan 10 pertanyaan esai untuk menilai keterampilan berpikir kritis peserta didik pada bidang
studi IPAS. Dokumentasi dilakukan sebagai data pendukung berupa foto, video, modul, ATP, dan
hasil lembar observasi untuk memperkuat data penelitian. Instrumen penelitian yang diterapkan
meliputi formulir pengamatan untuk memantau aktivitas guru serta siswa, soal tes guna mengukur
kemampuan berpikir kritis, dan dokumentasi untuk memperoleh data visual dan pendukung lainnya.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam riset ini memakai metode kuantitatif dan kualitatif. Kajian data kuantitatif
diterapkan untuk mengkaji keterampilan berpikir kritis peserta didik, performa pendidik, dan
kegiatan siswa menggunakan formula persentase yakni total nilai yang diperoleh dibagi total nilai
maksimum dikali 100%. Keterampilan berpikir Kkritis peserta didik dikelompokkan ke dalam empat
level yakni sangat kritis (80-100), kritis (60-79), cukup kritis (40-59), dan kurang kritis (<40).
Kinerja guru dikategorikan menjadi sangat baik (>90), baik (75-89), cukup baik (50-74), dan kurang
(<50). Aktivitas siswa dikategorikan menjadi sangat baik (81-100), baik (66-80), cukup (51-65),
serta kurang (0-50). Kajian data kualitatif diterapkan untuk menggambarkan temuan pengamatan
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proses belajar dengan menggunakan pendekatan deskriptif untuk menggambarkan proses
pembelajaran dan perubahan perilaku siswa selama penelitian berlangsung. Indikator keberhasilan
dalam penelitian ini ditetapkan berdasarkan dua kriteria utama. Pertama, proses belajar siswa harus
mencapai 75% pada kategori baik secara klasikal di Kelas V SDN 197/Il Pulau Pekan. Kedua,
kemampuan berpikir Kritis siswa harus mencapai batas minimal yang termasuk pada kategori kritis
dan sangat kritis pada indikator interpretasi dan analisis. Penelitian akan dianggap berhasil apabila
kedua indikator Hal itu terpenuhi, dan jika belum terpenuhi maka akan dilanjutkan ke siklus
berikutnya dengan perbaikan berdasarkan hasil refleksi.

D. RESULT AND DISCUSSION

Berdasarkan data yang didapat dari temuan pengamatan dan evaluasi keterampilan berpikir kritis
dalam pengajaran IPAS, teridentifikasi bahwa implementasi pendekatan Children Learning In
Science (CLIS) mampu memperbaiki proses pembelajaran dan keterampilan berpikir kritis siswa
secara signifikan. Riset ini dijalankan melalui dua putaran, dimana setiap putaran meliputi dua sesi.
Pada awal masing-masing siklus, proses pembelajaran diamati oleh pengamat menggunakan lembar
observasi peserta didik serta pendidik, sedangkan di akhir setiap siklus, peserta didik dilakukan
evaluasi evaluasi guna mengukur kemajuan kemampuan berpikir kritis mereka. Data hasil lembar
observasi terhadap kinerja pendidik Di putaran pertama dan putaran kedua memperlihatkan adanya
perkembangan yang sangat signifikan. Data hasil observasi tersebut ditunjukkan oleh keterlibatan
aktif peserta didik serta peran pendidik melalui arahan proses pembelajaran yang lebih konstruktif
dan eksploratif melalui tahapan orientasi, pemunculan gagasan, penyusunan ulang gagasan,
penerapan, serta pemantapan.

Tabel 2. Peningkatan Persentase Lembar Observasi Pendidik

Siklus Pertemuan Skor Kriteria
Siklus | Pertemuan 1 71,42% Cukup Baik
Pertemuan 2 78,57% Baik
Siklus 11 Pertemuan 1 85,71% Sangat Baik

Pertemuan 2 92,85%  Sangat Baik

Berikut ini pembahasan data lembar observasi siswa siklus | pertemuan | dan Il serta siklus 11
pertemuan | dan Il dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.

Gambar 1. Perbandingan Diagram Peningkatan
Lembar Observasi Siswa Per Siklus

100
80

60
100

20

Siklus | Siklus | Siklus Il Siklus Il
(1) (2) (1) (2)
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Berdasarkan data lembar observasi peserta didik yang disajikan pada Gambar 1, terdapat
peningkatan yang signifikan dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan di setiap siklus setelah
penerapan model Children Learning In Science (CLIS) dalam pembelajaran IPAS di kelas V di SDN
197/11 Pulau Pekan. Pada pertemuan pertama siklus I, persentase keterlibatan peserta didik yang
Masuk dalam klasifikasi sangat baik dan baik dalam proses pembelajaran tercatat sebesar 76,92%.
Persentase ini meningkat pada pertemuan kedua di siklus yang sama menjadi 84,61%. Perkembangan
yang lebih bermakna tampak pada putaran kedua, dimana pada pertemuan pertama, persentase
observasi peserta didik pada kategori sangat baik dan baik mencapai 92,30%, serta pada pertemuan
kedua meningkat lagi berubah 100%. Persentase ini memperlihatkan kategori "sangat baik™ dalam
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan
model CLIS yang efektif mampu meningkatkan keterlibatan aktif serta antusiasme peserta didik
dalam berpartisipasi dalam pembelajaran IPAS lewat langkah-langkah pengenalan, munculnya ide,
penataan kembali ide, implementasi, dan penguatan yang mendorong pengembangan kemampuan
berpikir kritis. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa penggunaan model CLIS dalam pembelajaran
IPAS telah berhasil meningkatkan proses pembelajaran siswa kelas VV SDN 197/11 Pulau Pekan secara
signifikan.

Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Siswa Siklus | dan Siklus Il

Kategori ' Siklus | _Siklus 1
Jumlah Siswa Persentase Jumlah Siswa  Persentase
Sangat Kritis (>80) 5 38,46% 10 76,92%
Kcritis (60-79) 1 7,69% 2 15,38%
Cukup Kiritis (40-59) 4 30,77% 1 7,69%
Kurang Kritis (<39) 3 23,08% 0 0,00%
Total 13 67,9% 13 92,31%

Selanjutnya, pembahasan hasil tes kemampuan berpikir IPAS siswa pada siklus I dan siklus 11
dapat disajikan dalam diagram batang berikut pada Gambar 2 di bawah ini.

Gambar 2. Diagram Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis
IPAS Siswa Siklus I dan Siklus 11

=

100

80

- .

40

20

Siklus | Siklus Il

Menurut temuan evaluasi keterampilan berpikir kritis siswa pada putaran pertama, dari 13 siswa
yang mengikuti proses belajar, 6 siswa meraih tingkatan sangat kritis dan kritis dengan persentase
46,15%, sedangkan 7 peserta didik lainnya (53,85%) berada pada kategori cukup kritis dan kurang
kritis. Namun jika menggunakan standar ketuntasan belajar, 9 peserta didik (67,9%) telah mencapai
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ketuntasan, sedangkan 4 peserta didik (32,1%) belum mencapai ketuntasan. Pada siklus 1l, terjadi
peningkatan yang signifikan, di mana jumlah peserta didik yang berada pada kategori sangat kritis
dan kritis meningkat menjadi 12 peserta didik (92,31%) dan hanya 1 peserta didik (7,69%) yang
masih berada pada kategori cukup kritis. Berdasarkan standar ketuntasan belajar, 12 peserta didik
(92,31%) telah mencapai ketuntasan dan hanya 1 peserta didik (7,69%) yang belum memperoleh
ketuntasan. Peserta didik yang belum tuntas ini diketahui mengalami kesulitan dalam menganalisis
dan menyebarkan informasi secara mendalam karena keterbatasan dalam proses berpikir analitis.
Secara keseluruhan, peningkatan ketuntasan kemampuan berpikir kritis dari siklus | ke siklus II
mencapai 24,41%.

Penemuan ini selaras dengan temuan riset sebelumnya oleh Nurhayati & Asmawati (2024) yang
menunjukkan perkembangan keterampilan berpikir kritis sesudah implementasi pendekatan CLIS.
Peningkatan ini didorong oleh suasana kelas yang kondusif melalui tahapan pembelajaran yang
terstruktur dalam model CLIS, dimulai dari pengenalan, munculnya ide, penataan kembali ide,
implementasi, sampai penguatan. Hal tersebut didukung oleh pandangan Stevilia dkk. (2025) yang
menjelaskan bahwa, model CLIS dapat memfasilitasi peserta didik untuk membangun sendiri
pengetahuannya melalui pengalaman konkret dan interaksi aktif (Stevilia et al., 2025). Selain itu,
kemampuan berpikir kritis merupakan proses reflektif yang memungkinkan individu menentukan apa
yang diyakini dan tindakan yang dilakukan secara rasional (Permata et al., 2020). Model CLIS dengan
tahapan yang terstruktur menyediakan peluang bagi siswa untuk meningkatkan keterampilan analisis,
evaluasi, serta sintesis yang merupakan komponen utama berpikir kritis. Oleh karena itu, pendekatan
CLIS terbukti berhasil dalam mengembangkan proses pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas V SDN 197/11 Pulau Pekan.

Refleksi dari siklus pelaksanaan saya mengungkapkan berbagai kendala yang dihadapi oleh
pendidik dan peserta didik, antara lain kesulitan pendidik dalam mengondisikan kelas, kurangnya
penguatan apersepsi, dan pendampingan yang belum sistematis dalam diskusi kelompok. Peserta
didik juga menunjukkan rendahnya kemampuan dalam mengajukan pertanyaan kritis dan menjawab
pertanyaan analitis, serta keberanian untuk menyelidiki hasil investigasi secara mandiri. Peserta didik
tampak kurang aktif dalam tahap pemunculan gagasan dan kurang fokus selama proses penyusunan
ulang gagasan, yang berdampak pada kemampuan berpikir Kkritis yang belum optimal. Setelah strategi
pembelajaran diperbaiki pada siklus 1l dengan standar sintaks model CLIS yang lebih runtut dan
efektif, sebagian kendala besar tersebut dapat dikurangi. Peserta didik mulai menunjukkan sikap yang
lebih investigatif, percaya diri dalam mengemukakan hipotesis, dan lebih antusias dalam mengikuti
pembelajaran IPAS menggunakan model CLIS. Pembelajaran konstruktif menjadi lebih bermakna
dan efektif dalam membantu peserta didik membangun pemahaman konsep yang mendalam.
Walaupun masih ada segelintir siswa yang belum mencapai ketuntasan, secara keseluruhan terdapat
peningkatan yang signifikan baik pada aktivitas pembelajaran maupun keterampilan berpikir kritis
siswa pada putaran kedua jika dibandingkan dengan putaran pertama, sebagaimana tercermin di
lembar observasi serta hasil evaluasi kemampuan berpikir kritis.

Model CLIS diharapkan dapat terus diterapkan dan dikembangkan dalam pembelajaran IPAS
agar seluruh siswa dapat berpikir kritis, analitis, dan lebih dinamis dalam proses konstruksi
pengetahuan. Pendidik juga diharapkan dapat menjadi lebih profesional dalam mengelola kelas dan
memfasilitasi peserta didik untuk berani mengemukakan gagasan, menganalisis fenomena, dan
mempublikasikan hasil investigasi. Implikasinya, model CLIS bukan hanya mengembangkan
keterampilan berpikir kritis namun juga membentuk karakter peserta didik agar lebih investigatif,
mandiri, dan reflektif. Temuan riset ini dapat dijadikan rujukan bagi guru dalam merancang strategi
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pembelajaran yang penyampaian konstruksi pengetahuan aktif, kolaborasi ilmiah, dan pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, sehingga kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar
meningkat secara keseluruhan.

E. CONCLUSION AND SUGGESTIONS

Penelitian ini dijalankan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik tingkat
VV SDN 197/11 Pulau Pekan dengan menerapkan pendekatan pembelajaran Children Learning In
Science (CLIS), serta hasilnya menunjukkan peningkataan yang signifikan dalam memecahkan
masalah pembelajaran, dimana kualitas mengajar pendidik berkembang dari klasifikasi "Baik"
menjadi "Sangat Baik", semua peserta didik menjadi dinamis dan bersemangat dalam pembelajaran,
serta keterampilan berpikir kritis siswa meningkat drastis dari hanya 38,46% yang sangat kritis
menjadi 76,92%. Serta tingkat keberhasilan belajar yang naik dari 67,9% menjadi 92,3% bahkan
melampaui target yang ditetapkan. Dampak dari penelitian ini adalah memberikan bukti nyata bahwa
model CLIS efektif guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, sehingga bisa
dijadikan saran bagi pendidik untuk mengimplementasikan pendekatan ini dalam pengajaran.
Kemudian, bagi sekolah untuk mendukung dengan fasilitas dan pelatihan guru, serta pemerintah
dapat memasukkan pengembangan kemampuan berpikir kritis sebagai bagian penting dalam
kurikulum pendidikan.
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